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ABSTRAK 

Kegiatan magang dilaksanakan untuk tujuan mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman dalam dunia kerja. Kegiatan magang ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada penulis sebelum memasuki dunia kerja. Pelaksanaan kegiatan magang 

ini dilaksanakan oleh penulis di Kantor Akuntan Publik Wartono & Rekan yang 

dilakukan selama 3 bulan dari tanggal 6 September sampai dengan 6 Desember 2022. 

Dalam pelaksanaan kegiatan magang ini penulis mendapatkan ilmu 

pengetahuan baru mengenai cara pengerjaan di Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) dan 

cara penggunaan software ATLAS. Selain itu, penulis mendapat kesempatan untuk 

melakukan kegiatan kerja lapangan untuk mengaudit ke kantor klien di salah satu 

puskesmas di Kabupaten Kudus.  

 

Kata kunci: Kantor Akuntan Publik Wartono & Rekan, Kertas Kerja Pemeriksaan, 

ATLAS. 
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ABSTRACT 

Internship activities are carried out for the purpose of gaining knowledge and 

experience in the world of work. This internship activity is expected to provide benefits 

to writers before entering the world of work. The implementation of this internship 

activity was carried out by the author at the Wartono & Partners Public Accounting 

Firm which was carried out for 3 months from September 6 to December 6, 2022. 

In carrying out this inteship activity, the author gained new knowledge 

regarding how to work on the Examination Working Paper and how to use the ATLAS 

software. In addition, the author had the opportunity to carry out field work activities 

to audit a client’s office at one of the health centers in Kudus Regency. 

Keywords: Wartono & Partners Public Accounting Firm, Examination Working 

Papers, ATLAS.
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I. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Saat ini zaman semakin berkembang pesat dan semakin canggih menyebabkan 

perusahaan sangat membutuhkan informasi akuntansi. Kebutuhan akan informasi 

akuntansi sangat diperlukan bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam 

mengambil keputusan. Informasi akuntansi harus disajikan sesuai dengan aturan 

akuntansi yang telah berlaku. Standar akuntansi membantu dalam memberikan 

informasi mengenai laporan keuangan yang disajikan kepada pengguna laporan 

keuangan. 

Banyak perusahaan membutuhkan laporan keuangan yang baik sesuai dengan 

standar akuntansi. Laporan keuangan suatu perusahaan atau suatu instansi seringkali 

tidak dipercaya oleh berbagai pihak yang berkepentingan, karena informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan tidak sedikit yang dapat menimbulkan salah saji. 

Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan kantor akuntan untuk memverifikasi 

pernyataan yang telah ditulis oleh perusahaan. Pengauditan adalah proses 

mengumpulkan dan mengevaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan dan 

melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang ditetapkan. 

Pengauditan harus dilakukan oleh seorang yang berwenang dan independen yang tidak 

tergantung pada pihak manapun.  

 Pengumpulan data dari klien merupakan langkah dalam proses audit. Setelah 

data terkumpul, auditor akan menelaah informasi seperti CALK (Catatan Atas Laporan 

Keuangan) yang disesuaikan dengan neraca kerja yang dibuat oleh perusahaan dengan 

membuat KKP (Kertas Kerja Pemeriksaan) menggunakan Microsoft Excel. 
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Selanjutnya yang akan digunakan adalah aplikasi ATLAS (Audit Tool and Linked 

Archied System) untuk menginput data dari KKP untuk pemeriksaan lebih lanjut.  

 Kegiatan magang adalah pengalaman belajar langsung yang berupaya 

mengembangkan keterampilan mahasiswa di dunia kerja. Oleh karena itu, penulis 

mengambil tugas akhir studi lapangan (magang) yang bertujuan untuk mendapatkan 

pengalaman kerja dan memperluas pengetahuan mengenai sistem yang digunakan di 

tempat kerja. Penulis memilih Kantor Akuntan Publik Wartono & Rekan untuk 

pelaksanaan aktivitas magang dalam kurun waktu tiga bulan, karena KAP Wartono & 

Rekan sesuai dengan jurusan penulis, khususnya di bidang pengauditan dan selain itu 

penulis dapat mengembangkan pengetahuan yang telah dipelajari selama kuliah 

kemudian diterapkan di Kantor Akuntan Publik Wartono dan Rekan. 

Tujuan Magang 

Kegiatan magang ini ada beberapa tujuan sebagai berikut:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan Sarjana Akuntansi di STIE YKPN 

Yogyakarta. 

2. Menerapkan ilmu yang sudah dipelajari di STIE YKPN Yogyakarta selama 6 

(enam) semester ke dunia kerja. 

3. Mendapatkan ilmu baru dan pengalaman kerja di KAP Wartono & Rekan 

II. PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG 

Profil Kantor Akuntan Publik Wartono dan Rekan 

Sejak tahun 1993 sampai dengan tahun 2001 berdiri sebuah rekanan dari Kantor 

Akuntan Publik Junaedi, Chairul, dan Rekan yang bernama Kantor Akuntan Publik 
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Wartono. Sebelumnya, nama rekanan tersebut adalah Kantor Akuntan Publik Junaedi 

Chairul dan Rekan. Drs. Wartono, M.Si., Akt., CPA., CA membangun kantor bernama 

Kantor Akuntan Publik Wartono saat tahun 2013. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan dengan nomor: KEP-/106/KM.1/2013, Kantor Akuntan Publik Wartono 

selanjutnya pada 6 Maret 2013 berubah nama menjadi Kantor Akuntan Publik Wartono 

dan Rekan.  

Visi dan Misi 

Visi dan misi KAP Wartono & Rekan adalah mengembangkan Kantor Akuntan Publik 

menjadi kompeten, independen serta profesional yang dapat memuaskan masyarakat 

dengan menawarkan layanan yang obyektif dan berkualitas tinggi 

Bidang Layanan dan Jasa 

KAP Wartono dan Rekan menawarkan layanan dan jasa berupa penyusunan neraca dan 

arus kas daerah, melakukan jasa audit umum, membantu menghitung kerugian akibat 

faktor kecurangan, membantu pemecahan dalam penyelenggaraan bantuan pembukuan 

klien, menghitung pajak, penyusunan anggaran dan sistem anggaran, memberikan 

informasi mengenai usulan kegiatan yang didanai, dan menyediakan tenaga kerja yang 

cukup untuk mengikuti laju ekspansi usaha, serta pelatihan yang memadai di bidang 

yang dibutuhkan. 

Struktur Organisasi KAP Wartono & Rekan 
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi KAP Wartono & Rekan 

a. Pimpinan memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin utama perusahaan, 

mengawasi semua operasi perusahaan, dan menyatakan opini atas hasil 

pemeriksaan. 

b. Supervisor memiliki tanggung jawab yaitu memantau divisi-divisi dalam 

melaksanakan pekerjaannya dan menyusun, memeriksa, dan mengaudit laporan 

keuangan. 

c. Divisi Perdagangan dan Manufaktur, Divisi Sektor Publik, dan Divisi Jasa 

memiliki tanggung jawab mengaudit di bidang masing-masing sesuai 

bidangnya dan melakukan pemeriksaan menyeluruh yang dimulai dari 

pengumpulan data, pemeriksaan, dan pembuatan kertas kerja audit.  

d. Auditor Junior meiliki tenggung jawab melakukan audit di bidang jasa, bidang 

sektor publik, dan bidang perdagangan dan manufaktur. Audit dapat dilakukan 

dengan mengumpulkan data, mengecek kembali data yang telah terkumpul, 
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membuat kertas kerja pemeriksaan dan ATLAS, serta menyiapkan laporan 

audit untuk diperiksa ulang oleh divisi bersangkutan.  

e. Asisten Auditor atau Magang memiliki tanggung jawab yaitu membantu 

auditor junior dalam melakukan audit yang dimulai dengan membuat kertas 

kerja pemeriksaan (KKP) dan kemudian membuat ATLAS yang akan di review 

oleh auditor junior.  

Aktivitas Magang 

Memasukkan Data Suatu Perusahaan ke Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) berisi data perusahaan seperti catatan atas laporan 

keuangan, neraca dan laporan operasional. Penulis mengerjakan Kertas Kerja 

Pemeriksaan yang sebelumnya telah disediakan contoh formatnya dari pihak kantor. 

Kemudian penulis memasukkan data CALK perusahaan ke dalam KKP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 
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Langkah pertama yaitu penulis menghubungkan data dari catatan atas laporan 

keuangan dengan neraca dan laporan laba rugi yang disediakan oleh klien ke kertas 

kerja pemeriksaan. Kertas kerja pemeriksaan ini mencakup aset, kewajiban, ekuitas, 

pendapaatan, dan beban unruk membantu menentukan apakah data tersebut tidak ada 

kesalahan dan data tersebut balance. 

 

Gambar 2. 3 Contoh Kertas Kerja Pemeriksaan 

 

Selanjutnya, penulis mengubah dan menyesuaikan nama beberapa akun dari 

akun kas dan setara kas sampai dengan akun beban sesuai header masing-masing 

akun. Header adalah kepala akun dan masing-masing kepala akun akan diikuti oleh 

penjelasan akun.  
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Gambar 2. 4 Contoh Kerta Kerja Akun Kas 

Setelah dijumlahkan pada lembar pengelompokkan akun, akun kas 

dimasukkan ke dalam Working Balance Sheet (WBS) sampai dengan akun ekuitas. 

Working Balance Sheet (WBS) terdiri dari akun-akun dari neraca dan saldo per audit 

dan saldo per klien. 

Gambar 2. 5 Contoh Working Balance Sheet 
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Selain itu, penulis juga membuat Working Profit Loss (WPL) dengan cara 

pengisiannya yang sama seperti WBS, tetapi pada WPL hanya memasukkan akun 

pendapatan dan akun beban yang sebelumnya sudah dikelompokkan.  

Gambar 2. 6 Contoh WPL 

Penulis kemudian mengerjakan Worksheet Laporan Keuangan (WS LK) yang 

didalamnya terdiri dari akun baik yang terdapat di neraca maupun di laporan 

operasional. Setelah itu, dilanjutkan dengan memasukkan akun dari Working Balance 

Sheet (WBS) ke dalam Worksheet Laporan Keuangan (WS LK). Kemudian, pihak 

KAP Wartono dan Rekan menyiapkan neraca untuk dibandingkan dengan total saldo 

pada Worksheet Laporan Keuangan (WS LK) dan dipastikan bahwa total neraca 

dengan Worksheet Laporan Keuangan (WS LK) balance. 

Gambar 2. 7 Contoh WS LK 
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Setelah menginput data ke dalam WBS, WPL dan WS LK, langkah 

selanjutnya adalah membuat neraca yang mencakup aset, kewajiban serta ekuitas 

yang dimana untuk total aset dengan total kewajiban serta ekuitas harus balance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Contoh Neraca 

 

Salah satu komponen laporan keuangan yang menunjukkan seberapa besar 

surplus atau defisit yang terjadi dalam satu periode keuangan adalah laporan 

operasional. Penulis menggunakan informasi yang berasal dari worksheet balance 

untuk menyajikan laporan operasional.  
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Gambar 2. 9 Contoh Laporan Operasional 

Menggunakan Software ATLAS dalam Melakukan Audit 

Sebagai hasil dari kemampuan software ATLAS untuk mendukung pekerjaan auditor 

dalam melaksanakan prosedur audit, software yang berbentuk dalam Microsoft Excel 

banyak digunakan di Kantor Akuntan Publik saat ini. 

Gambar 2. 10 Tampilan Software ATLAS 
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Langkah pertama penulis harus memasukkan data yang berkaitan dengan 

identitas klien dan identitas auditor. Data informasi laporan audit yang akan 

dimasukkan ke dalam ATLAS disesuaikan dengan bagian informasi perikatan. 

Gambar 2. 11 Beranda Software ATLAS 

Gambar 2. 12 Tampilan Content ATLAS 

Selanjutnya penulis memilih content General yaitu pada D100 (Input Laporan 

Keuangan). Kemudian penulis mengubah tahun yang bertujuan agar sama dengan 

tahun laporan keuangan yang akan dikerjakan. Kemudian penulis melakukan 

pengisian nomor akun, nama akun serta memasukkan mapping account yang 

mencakup kelompok akun, grup akun, default akun serta header akun. Kemudian 

saldo dimasukkan sesuai dengan nama akun. Jika semua telah dimasukkan, masukkan 

jumlah sebelum pajak di bagian Input EBT Klien. Ketika pada Cek EBT menampilkan 
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“Cek Kembali Input Data” maka saldo pada setiap akun harus diperiksa ulang dan 

ketika pada Cek Neraca menampilkan “Cek Kembali Input Data” berarti pada bagian 

mapping account harus diperiksa ulang. 

Gambar 2. 13 Tampilan D100 (Input Laporan Keuangan) 

Setelah semua informasi data diinput, penulis akan mengalokasikan jam kerja 

pemeriksaan dengan menggunakan content yang bernama Pre-Engagement (A120 

Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya). Berikut tampilan saat memilih A120: 

Gambar 2. 14 Tampilan A120 

Penulis akan memasukkan tanggal di kolom akhir terlebih dahulu yang dimana 

tanggal tersebut menyesuaikan agar bertepatan dengan munculnya opini auditor. 

Kemudian, penulias secara manual mengurangi 45 hari kerja sejak tanggal opini audit 
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dikeluarkan untuk menentukan tanggal dimulainya alokasi jam audit. Hari kerja pada 

KAP Wartono & Rekan adalah hari Senin sampai Jumat. Oleh karena itu, jumlah jam 

kerja yang dialokasikan tidak termasuk hari Sabtu, Minggu atau hari libur nasional.  

Setelah mengalokasikan jam kerja, penulis harus memverifikasi bahwa semua 

data telah dimasukkan secara lengkap dan alokasi tersebut sesuai dengan standar 

kantor. Jika informasi status dan total akumlasi jam ditampilkan dengan 100%, maka 

penulis telah menyelesaikan prosedur ATLAS dengan benar.  

: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 15Tampilan Informasi Status 

Pelaksanaan Kerja Lapangan Mengaudit ke Kantor Klien 

Kantor menugaskan para staf untuk melaksanakan audit ke kantor klien pada akhir 

November. Penulis diberi kesempatan untuk mengikuti audit di salah satu puskemas 

di daerah Kabupaten Kudus. Pelaksanaan audit ke kantor klien dilakukan dengan 11 

orang dengan masing-masing tim dua orang.  

Auditor senior menugaskan penulis untuk membandingkan nilai yang terdapat 

di SPJ (Surat Pertanggungjawaban) terhadap buku kas umum pengeluaran puskesmas 
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yang telah disediakan. Jika ada perbedaan setelah dilakukan pencocokan, penulis 

menanyakan kepada klien kebenarannya. Penulis mengumpulkan sampel setiap 3 

bulan yaitu bulan Januari, Juni, dan Desember untuk jangka waktu periode 1 tahun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 16 Saat Melakukan Vouching 

Kemudian, penulis melakukan pengecekan fisik persediaan dengan 

mencocokkan jumlah yang terdapat di kartu stok dengan jumlah fisik persediaannya. 

Selain melakukan pengecekan persediaan, penulis juga melakukan pengecekan 

belanja modal yang menjadi aset di puskesmas tersebut, pengecekan tersebut dengan 

mencocokkan barang tersebut dengan rincian daftar belanja modal yang ada. 

III. LANDASAN TEORI 

Pengauditan 

Menurut Mulyadi (2014:9) pengauditan adalah pengunpulan sistematis dan evaluasi 

objektif bukti yang bekaitan dengan kejadian dan aktivitas ekonomi dengan tujuan 
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untuk menilai tingkat kesesuaian dengan ketetapan standar yang kemudian menyajikan 

hasil tersebut pada pihak yang memiliki kepentingan. 

Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016) laporan keuangan adalah dokumen yang menyajikan keadaan 

keuangan suatu perusahaan pada saat ini maupun selama periode waktu tertentu. 

Kondisi perusahaan pada saat ini adalah keadaan keuangan suatu perusahaan pada 

tanggal tertentu (untuk neraca) dan untuk periode waktu tertentu (untuk laporan laba 

rugi).  

Kantor Akuntan Publik 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2006) Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah 

organisasi akuntan publik yang mendapatkan izin sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan melakukan pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik. 

Kertas Kerja Pemeriksaan 

Menurut Arens (2014:197), Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) adalah dokumen yang 

dibuat atau dikumpukan dan disimpan oleh akuntan publik tentang proses audit dan 

pengujian yang dilakukan, dan kesimpulan yang diperoleh dalam kaitannya dengan 

audit. 

Relevansi Kegiatan Magang dengan Mata Kuliah 

Salah satu mata kuliah yang berkaitan dengan kegiatan magang yang dilakukan penulis 

di KAP Wartono & Rekan adalah Pengauditan. Kegiatan yang berkaitan dengan mata 

kuliah tersebut adalah mengenai vouching. Vouching secara teori adalah proses 
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meninjau laporan keuangan untuk mendukung sumber bukti lainnya. Saat melakukan 

praktek lapangan kerja yaitu mengaudit ke kantor klien, dilakukan vouching dengan 

memeriksa laporan keuangan ke sumber bukti pendukung dan juga melakukan 

vouching untuk tanggal, nomor serta jumlah yang tertera di faktur. 

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis 

Data yang Diberikan Klien Tidak Lengkap Saat Mengerjakan KKP dan ATLAS 

Agar auditor dapat melakukan proses audit secepat mungkin, auditor harus memiliki 

data klien yang lengkap. Seringkali penulis menerima data CALK dengan perincian 

data yang tidak lengkap, sehingga terjadi perbedaan antara neraca, CALK yang 

dihitung oleh klien, dan CALK yang dihitung oleh auditor dalam perhitungan kertas 

kerja pemeriksaan. 

Pengarahan yang Masih Kurang Sebelum Kerja Lapangan 

Adanya ketidakjelasan mengenai kerja lapangan oleh auditor senior kepada penulis 

saat melakukan pemeriksaan langsung ke kantor klien karena penulis hanya 

diinformasikan rencana kapan akan dilakukan ke audit, serta kurangnya informasi yang 

jelas mengenai apa yang harus dilakukan saat melakukan audit. 

Perubahan Software ATLAS ke Versi Terbaru 

Pada saat penulis mengerjakan ATLAS klien, auditor junior meminta penulis untuk 

mengerjakan dengan menggunakan software ATLAS dengan versi yang baru. Dalam 
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ATLAS versi yang baru terdapat pembaharuan-pembaharuan yang baru. Penulis 

mendapat kendala dalam mengerjakan menggunakan ATLAS versi yang baru salah 

satunya dalam content D100. 

Pembahasan 

Solusi tidak lengkapnya data dari klien 

Pertama dilakukan pengecekan terlebih dahulu setelah menerima data dari klien. Data 

diperiksa secara teliti untuk memastikan bahwa auditor memiliki akses ke semua 

informasi yang diperlukan untuk melakukan pemeriksaan audit di masa mendatang. 

Untuk mencegah kekurangan data, auditor membuat daftar data yang harus disediakan 

oleh setiap klien. 

Solusi kurangnya pengarahan pada saat kerja lapangan 

Tim auditor sebaiknya mengadakan pembekalan singkat bagi mahasiswa magang 

sebelum memulai kegiatan kerja lapangan mengenai penjabaran tugas apa saja yang 

akan dilakukan saat mengaudit ke klien agar tidak terjadi kesalahan informasi. 

Solusi Perubahan Software ATLAS ke Versi Terbaru 

Tim auditor junior memberikan pedoman software ATLAS versi terbaru kepada 

mahasiswa magang untuk dipelajari. Selain itu, penulis juga perlu memahami lagi 

dalam mempelajari pedoman software ATLAS versi yang terbaru dengan mendetail. 

V. KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN REFLEKSI DIRI 

Kesimpulan 
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Selama tiga bulan melakukan magang di KAP Wartono & Rekan menjadi pengantar 

pengenalan dunia kerja bagi penulis. Selama penulis melaksanakan kegiatan magang, 

penulis juga menemukan beberapa kendala, namun juga menemukan solusi untuk 

mengatasinya, berikut beberapa kendala dan solusi antara lain: 

 Ketika data tidak lengkap maka tim auditor melakukan pengecekan ulang pada 

saat dilakukannya audit ke kantor klien dan membuat daftar permintaan data-

data agar tidak terjadi kekurangan data 

 Sebelum melakukan kegiatan kerja lapangan, tim auditor memberikan 

pembekalan kepada mahasiswa magang terlebih dahulu 

 Ketika terdapat pembaharuan pada software ATLAS, tim auditor memberikan 

pedoman ATLAS versi terbaru kepada mahasiswa magang 

Rekomendasi  

Bagi Kantor Akuntan Publik Wartono dan Rekan 

Penulis telah belajar banyak selama kegiatan magang, namun alangkah baiknya jika 

phak kantor memberikan pengarahan mengenai kerja lapangan kepada mahasiswa 

magang satu hari sebelum berangkat ke lokasi klien agar mahasiswa magang dapat 

mempersiapkan diri dengan baik. Selain itu, pihak kantor juga perlu menunjukkan 

kepada mahasiswa magang secara detail tugas apa yang harus dikerjakan saat kerja 

lapangan. 

Bagi STIE YKPN Yogyakarta 
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Penulis merasa ilmu yang dipelajari selama perkuliahan sangat membantu dan 

bermanfaat untuk diterapkan dalam dunia kerja. Selain itu, penulis juga sangat 

mengapresiasi kepada pihak STIE YKPN Yogyakarta yang telah menawarkan kepada 

mahasiswa berbagai macam tugas akhir yang dapat dipilih, namun alangkah baiknya 

dalam mempermudah mahasiswa yang akan mendaftar kegiatan magang pihak kampus 

sebaiknya menjalin kerja sama dengan setiap dinas atau organisasi yang telah 

digunakan mahasiswa STIE YKPN sebelumnya. 

Refleksi Diri 

Dengan adanya kegiatan magang yang berlangsung dalam kurun waktu tiga bulan, 

tentunya terdapat banyak sekali hal dan pengalaman baru tentang dunia kerja 

khususnya dibidang pengauditan yang didapatkan oleh penulis. Penulis awalnya 

merasa agak canggung berada di kantor tetapi penulis harus membiasakan diri dengan 

lingkungan kantor, dikarenakan aktivitas magang disini merupakan kesempatan bagi 

penulis untuk memperoleh pengalaman menerjuni dunia kerja secara langsung. Setelah 

beberapa saat, penulis menjadi lebih nyaman dan mudah beradaptasi yang memberikan 

kemudahan dalam melaksanakan kegiatan magang. 

 Selain itu, penulis harus menjaga disiplin dengan mengikuti aturan kantor dan 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh auditor junior. Kegiatan magang ini 

dapat mengembangkan relasi untuk mendapatkan pekerjaan, memberikan pengalaman 

kerja, mengajarkan tentang kerjasama tim yang efektif dan komunikasi yang baik serta 

meningkatkan rasa percaya diri. 
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